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ABSTRACT 
Pisang Raja (Musa paradisiaca), juga dikenal sebagai Pisang Cavendish Raja, merupakan varietas 
pisang yang mendapatkan perhatian signifikan dalam konteks agrikultur dan pangan. Dalam 
penelitian ini, kami menyajikan deskripsi mendalam mengenai Pisang Raja, mencakup ciri-ciri 
morfologi, komposisi nutrisi, dan karakteristik organoleptiknya. Pisang Raja memiliki buah berbentuk 
silindris, kulit kuning cerah, dan daging buah yang lezat dengan rasa manis yang khas. Kaya akan 
vitamin dan mineral, termasuk vitamin C, vitamin B6, potassium, magnesium, dan mangan, Pisang Raja 
juga memberikan sejumlah manfaat kesehatan. Sebagai buah yang populer secara internasional, 
pemahaman mendalam mengenai Pisang Raja menjadi krusial untuk pengelolaan pertanian yang 
efektif dan pengembangan produk pangan berbasis pisang. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
klasifikasi jenis buah Pisang Raja berdasarkan karakteristik warna RGB dengan menggunakan 
pendekatan yang melibatkan tahap pengumpulan data citra Pisang Raja, ekstraksi fitur RGB, 
pembagian dataset menggunakan metode k-fold cross-validation, dan penerapan model klasifikasi 
menggunakan algoritma Naive Bayes. Pendekatan ini mengeksploitasi fitur warna yang diambil dari 
gambar Pisang Raja sebagai masukan untuk mengidentifikasi kelas atau jenis buah yang sesuai.  Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa akurasi pada kategori rasa "manis" mencapai 100%, sementara pada 
kategori "sepat" dan "hambar" masing-masing mencapai 80%. Rata-rata akurasi dari metode 
klasifikasi Naïve Bayes mencapai 86,66%. Temuan ini mencerminkan keberhasilan model dalam 
mengklasifikasikan berbagai karakteristik warna Pisang Raja.  
Keywords:Pisang Raja; Klasifikasi; Naïve Bayes; Fitur Ekstraksi: RGB; K-fold cross-validation 

 
INTRODUCTION  

Pada era modern ini, penggunaan teknologi dalam bidang pertanian menjadi 
semakin penting untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian [1]. 
Salah satu aspek yang mendapat perhatian khusus adalah pengklasifikasian buah 
berdasarkan karakteristik tertentu, seperti warna, untuk memonitor dan memastikan 
kematangan optima [2][3]. Dalam konteks ini, algoritma klasifikasi menjadi instrumen 
kritis dalam mendukung pengambilan keputusan yang efisien [4]. 

Salah satu algoritma klasifikasi yang diterapkan dengan keberhasilan dalam 
berbagai konteks adalah Algoritma Naive Bayes [5][6]. Algoritma ini berasal dari teori 
probabilitas dan sering digunakan dalam machine learning untuk klasifikasi data [7][8]. 
Keunggulan utamanya terletak pada sifatnya yang sederhana namun efektif, terutama 
dalam konteks klasifikasi objek dengan fitur yang relatif mandiri [9]. 

Algoritma klasifikasi ada beberapa metode, salah satunya adalah Naïve Bayes 
[10]. Naïve Bayes disebut juga multinomial yang merupakan metode klasifikasi yang 
dapat memprediksi dengan cara memanfaatkan probabilitas dan statistic [11][12]. 
Naïve bayes termasuk kedalam kategori machine learning.   Machine learning dilatih 
melalui sekumpulan data historis [13][14]. Machine learning bersifat prediktif dan 
deskriptif yang bertujuan untuk  memprediksi berdasarkan data dan mendapatkan 
informasi dari data [15]. 
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Dalam konteks pertanian dan klasifikasi buah, salah satu varietas pisang yang 
menjadi fokus adalah Pisang Raja [16]. Klasifikasi buah Pisang Raja berdasarkan fitur 
warna menjadi perhatian khusus, mengingat warna merupakan indikator penting dari 
tingkat kematangan buah tersebut [17]. Oleh karena itu, peningkatan efisiensi algoritma 
klasifikasi menjadi sangat relevan untuk memastikan ketepatan hasil klasifikasi dan 
mendukung pengelolaan pertanian yang lebih baik [18]. 

Pisang Raja, juga dikenal sebagai Pisang Cavendish Raja atau Pisang Raja Bulu, 
adalah varietas pisang yang tergolong dalam keluarga Musaceae [19]. Buah ini berasal 
dari kelompok kultivar Gros Michel, yang sebelumnya menjadi varietas pisang yang 
umum dikonsumsi secara global sebelum diserang penyakit panama pada awal abad ke-
20. Pisang Raja memiliki ciri-ciri morfologi yang khas dan sangat dikenal di berbagai 
pasar internasional [20]. Belum adanya klasifikasi buah pisang raja berdasarkan fitur 
warna terutama menggunakan algoritma naïve bayes, tentunya menjadi pertimbangan 
penulis untuk melakukan penelitian ini. 

Dalam tulisan ini, kami mengusulkan penerapan dan optimasi Algoritma Naive 
Bayes untuk klasifikasi buah Pisang Raja berdasarkan fitur warna [21]. Tujuan utama 
kami adalah meningkatkan efisiensi algoritma ini agar dapat memberikan hasil 
klasifikasi yang lebih akurat dan cepat. Kami akan mengeksplorasi parameter dan 
teknik optimasi yang sesuai untuk menghadapi tantangan spesifik dalam konteks 
klasifikasi buah berbasis warna [22]. 

Pada penelitian selanjutnya, NaïveBayes digunakan untuk    mengklasifikasikan 
tingkat kematangan buah pisang Kepok [23]. Pengklasifikasian tingkat kematangannya 
dibagi dari yang masih hijau, agak kekuningan,  baru ujungnya  yang  menguning,  
hingga  yang  telah terlalu masak. Tingkat akurasi dari penelitian ini mencapai 81% 
[24]. 

Adapun penelitian selanjutnya yang memanfaatkan Naïve Bayes untuk  
klasifikasi penerima program keluarga harapan. Nilai akurasi yang didapatkan 
mencapai 88% [25]. 

Pada penelitian selanjutnya oleh Widodo tentang Pengembangan Sistem 
Klasifikasi Rasa Buah Jeruk Peras Jenis Baby Java menggunakan Diameter Buah dan 
Nilai Sensor Tegangan berbasis Arduino Uno dengan Metode Naïve Bayes menggunakan 
dua jenis kelas data yaitu cita rasa kurang manis dan cita rasa manis [26]. Hasil dari 
penelitian ini mengungkapkan bahwa tingkat akurasi dari sensor tegangan adalah 
90,6%, kemudian sensor ultrasonik dengan tingkat akurasi sekitar 95,7%. Adapun 
algoritma Naïve Bayes memiliki tingkat akurasi sebesar 80% dengan menggunakan 10 
buah data uji serta 40 buah data latih dengan perbandingan 30 buah jeruk bercitarasa 
kurang manis dan 10 buah jeruk bercitarasa manis. Proses pengukuran tingkat 
kemanisan buah jeruk peras dilakukan menggunakan alat bernama refraktometer. 
Waktu komputasi yang diperlukan untuk menjalankan sistem adalah 41,6 milisecond 
[27]. 

Pada penelitian selanjutnya oleh Kuswanto tentang Klasifikasi Citra Buah Sawit 
Berdasarkan  Ketebalan Daging Buah Menggunakan  Algoritma Naïve Bayes. Dari 
penelitian ini adalah penggunaan algoritma Naïve Bayes mampu mengklasifikasikan 
tiga jenis kelapa sawit dengan tingkat akurasi mencapai  85% dengan data latih per 
kelas sejumlah 90 dan 96 uji dari semua kelas. Jenis yang  paling sulit untuk 
diklasifikasikan menggunakan algoritma ini adalah jenis sawit  tenera [28]. 

Pada penelitian selanjutnya oleh Agustin tentang Implementasi Data Mining 
Klasifikasi Penyakit Diabetes Pada Perempuan Menggunakan Naïve Bayes pada 
penelitian ini berasal dari Kaggle yang berjudul diabetes dataset dan terdiri dari 9 
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atribut. Proses klasifikasi pada kali ini menggunakan algoritma Naive Bayes dan tools 
yang dipakai RapidMiner untuk menguji nilai akurasi, class precission, dan class recal 
dari dataset yang digunakan [29]. Sehingga hasil akurasi yang didapat pada penelitian 
ini yaitu sebesar 78.50%, nilai precission 85.24%, nilai recall sebesar 83.64%, serta nilai 
AUC sebesar 0.855. Jadi algoritma Naive bayes yang digunakan untuk pengklasifikasian 
penyakit diabetes pada perempuan bisa dipakai karena proses dalam seleksinya cepat 
serta metodenya mudah untuk dipahami dengan nilai akurasi yang cukup baik [30]. 

Melalui penelitian ini, diharapkan kontribusi signifikan dapat diberikan dalam 
meningkatkan kualitas pengelolaan pertanian, mempercepat proses pengklasifikasian 
buah Pisang Raja berdasarkan fitur warna, dan secara keseluruhan memperkuat 
penerapan teknologi dalam mendukung sektor pertanian yang berkelanjutan. 

 
RESEARCH METHODS  

Metode penelitian yang kami terapkan melibatkan proses pengambilan citra 
Pisang Raja sebagai data, ekstraksi fitur warna RGB dari citra tersebut, pembagian 
dataset menggunakan k-fold cross-validation, penerapan model klasifikasi 
menggunakan algoritma Naive Bayes, dan evaluasi performa model melalui analisis 
hasil klasifikasi dengan memanfaatkan confusion matrix. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahap Penelitian 
 

Pengumpulan Data 
Data yang digunakan adalah citra Pisang Raja  yang terdiri dari Pisang manis, 

sepat dan hambar. Jumlah citra Pisang yang diperoleh berjumlah 180 citra Pisang Raja. 
Pisang Raja memiliki kandungan vitamin C dan antioksidan dalam pisang raja 
membantu melindungi kulit dari kerusakan akibat radikal bebas dan menjaga kulit 
tetap sehat. Buah pisang raja adalah sumber nutrisi yang luar biasa dan dapat 
diintegrasikan ke dalam berbagai hidangan. 
Ekstraksi Ciri 

Untuk mengetahui suatu citra, diperlukan adanya ekstraksi ciri. Ekstraksi ciri 
dapat diteliti dengan mengambil beberapa bagian citra yang bisa menunjukan ciri 
khas dari citra tersebut, misalkan warna, pola citra, diameter, bentuk dan masih 
banyak  lagi.  Citra  warna  merupakan  citra  digital  yang  memiliki  kombinasi  warna  
Red,  Green  dan  Blue.  Teknik  yang digunakan adalah dengan mengekstrak citra RGB 
(Red-Green-Blue) buah Pisang Raja menjadi beberapa nilai ciri, seperti jumlah R,  
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jumlah  G,  jumlah  B,  mean  dan  standar  deviasi  dari  citra  buah Pisang Raja.  Untuk  
satu  buah,  nilai  ciri  tersebut  diperoleh dengan merata-ratakan atau menjumlahkan 
semua piksel yang ada, dan berdasar nilai inilah dilakukan pengenalan. Jadi dari teknik 
yang ada, proses pengenalan tidak berdasarkan semua piksel tetapi berdasarkan 
besaran yang merupakan rata-rata atau jumlah dari semua piksel [31]. RGB adalah 
warna dasar yang dijadikan patokan warna secara universal (primary colors) dengan 
citra jenis berwarna yang bisa diubah warnanya ke dalam kode-kode angka sehingga 
warna tersebut akan tampil universal [32]. 
Pembagian Data 

Seluruh data hasil ekstraksi masing-masing ciri dibagi menjadi data latih dan 
data uji. Persentase data latih yang dicobakan pada penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan k-fold cross validation.K-fold cross validation adalah metode yang 
digunakan untuk membagi dataset menjadi sejumlah k buah partisi secara acak. Data 
awal dibagi menjadi k subset secara acak yaitu D1, D2, D3, ... , Dk, dengan ukuran 
subset yang hampir sama dengan mempertahankan perbandingan antar kelas. 
Langkahnya adalah dengan melakukan iterasi sejumlah k kali iterasi untuk data latih 
dan data uji, dimana masing-masing iterasi menggunakan partisi ke k sebagai data 
latih dan sisa partisi  lainnya  sebagai  data  uji.  Keuntungan  k-fold  cross  validation  
adalah  semua  data  digunakan  baik  untuk  data  uji maupun  data  latih.  Hal  ini  
dilakukan  untuk  mendapatkan  nilai  akurasi  ataupun  ukuran  penilaian  lainnya  
dari  hasil eksperimen yang dilakukan [33]. 

Jumlah k yang digunakan adalah 3. Mengingat data yang digunakan untuk 
pelatihan sedikit, pemilihan 3-fold cross validation cukup mampu untuk membuat 
variasi data, sehingga semua data digunakan, baik untuk data uji maupun data latih. 
Seluruh data hasil ekstraksi ciridibagi menjadi 3 subset, yaitu D1, D2, D3. Masing-
masing subset memiliki ukuran yang sama. Pada proses pertama D2, D3 menjadi data 
pelatihan dan D1 menjadi data pengujian, pada proses kedua D1, D3, menjadi data 
pelatihan dan D2 menjadi data pengujian, dan seterusnya. 
 
Pembagian Data Penerapan Metode Naive Bayes 

Naive Bayes merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 
mengklasifikasikan data. Bayesian classification merupakan  pengklasifikasian  
statistik  yang  dapat  digunakan  untuk  memprediski  probabilitas keanggotaan  suatu  
class [34].  Teorema  ini  dikemukakan  oleh  ilmuwan  Inggris,  Thomas  Bayes,  
dengan  memprediksi  peluang  di  masa  depan berdasarkan pengalaman di masa 
sebelumnya [35]. Terorema Bayes dikombinasikan dengan “Naive” yang berarti setiap 
atribut/variable bersifat bebas (independent) [36].Sedangkan  penjelasan  frekuentis,  
model  ini  mengartikan  bahwa representasi sebagai invers probabilitas melalui dua 
scenario kejadian [37].Naive  Bayes  merupakan  salah  satu metode machine learning  
yang menggunakan  perhitungan  probabilitas. Algoritma ini memanfaatkan metode 
probabilitas dan statistic sederhana dengan asumsi bahwa antar satu kelas dengan 
kelas  yang  lain  tidak  saling  tergantung  (independen)  [38]. Dasar  dari  Naïve  Bayes  
yang  dipakai  dalam  pemrograman adalah persamaan (1) Bayes [39] : 

 
 

       (1) 
 

Keterangan :  

       = probabilitas data dengan vector X pada kelas Y 

      probabilitas awal kelas Y (prior probability) 
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       probabilitas independen kelas Y dari semua fitur dalam vektor X 

     = probabilitas dari X 

 

Data yang digunakan dapat bersifat kategorial maupun kontinyu. Untuk data kontinyu dapat 
diselesaikan dengan menggunakan langkah-langkah berikut.  

1. Hitung probabilitas (Prior) tiap kelas yang ada.  

2. Lalu hitung rata-rata (mean) tiap fitur dengan persamaan (2). 

 
   

  

 
           (2) 

 
Keterangan : 

 

k = Banyaknya data 

n = nilai data 

 
3. Kemudian hitung nilai standar deviasi dari fitur tersebut seperti pada persamaan (3) . 

 

    √
   

   

 
      

     
         (3) 

 
Selanjutnya menghitung densitas probabilitasnya menggunakan persamaan (4). 

 

    
    

 

√    
  

      

            (4) 

 

 

Setelah didapatkan nilai densitas probabilitas dan prior, hitung probabilitas masing-masing kelas dengan 

menggunakan persamaan (5).  
                    (5) 

 
Nilai probabilitas terbesar adalah kelas yang sesuai. Sedangkan untuk data 

kategorial, hanya memerlukan semua kemungkinan yang terjadi. 
Naïve Bayes adalah algoritma yang termasuk ke dalam supervised learning, 

maka akan dibutuhkan pengetahuan awal untuk dapat mengambil keputusan. Proses 
klasifikasi dengan Naïve Bayes dilakukan menggunakan data latih yang sebelumnya 
sudah dibagi menggunakan k- fold cross validation. Dalam melakukan pelatihan dan 
pengujian data, karakter akan diambil satu per satu dari fitur yang ada. Klasifikasi 
yang akan dilakukan adalah didasarkan ciri-ciri warna buah Pisang Raja yang 
menunjukkan buah Pisang Raja tersebut manis, sepat atau hambar. Terdapat 2 proses 
dalam klasifikasi ini yaitu: tahap training dengan memakai data yang ada, membangun 
metode untuk mengestimasi parameter dari distribusi peluangnya dengan asumsi 
bahwa adanya independensi dari masing-masing kelas (data dengan karakteristik 
yang sama). Dalam tahapan ini dilakukan estimasi pada parameter   dengan Maximum 
Likelihood (ML), dan tahap prediksi yaitu proses menggunakan model yang sudah 
dibangun tersebut untuk melakukan tes data untuk memperkirakan/mengukur 
akurasi dari aturan yang dibentuk dalam model dengan menghitung peluang posterior 
kemudian mengklasifikasi kedalam peluang posterior terbesar MAPH (Maximum A 
Posteriori Hypothesis). 

 
Evaluasi 

Tahapan ini merupakan tahapan untuk menganalisis dan mengevaluasi model 
yang diperoleh dari masing model yang digunakan. Proses perhitungan akurasi hasil 
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klasifikasi menggunakan rumus Confusion matrix. Confusion matrix merupakan 
sebuah tabel yang terdiri atas banyaknya baris data uji yang diprediksi benar dan 
tidak benar oleh model klasifikasi. Tabel confusion matrix diperlukan untuk 
menentukan kinerja suatu model klasifikasi [40]. Ada empat istilah yang digunakan 
dalam confusion matrix yaitu:  
1. True positive (TP): jumlah data positif yang benar diklasifikasi oleh classifier. 
2. True negative (TN): jumlah data negatif yang benar diklasifikasi oleh classifier. 
3. False positive (FP): jumlah data negatif yang salah diklasifikasi sebagai data positif. 
4. False negative (FN): jumlah data positif yang salah diklasifikasi sebagai data negatif. 

 
Contoh tabel confusion matrix prediksi kelas dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 Confusion matrix Prediksi Kelas 

 
Kelas Sebenarnya Positive Negative 

Positive A : True Positive B : False Negative 
Negative C : False Positive D : True Negative 

 
Berdasarkan tabel confusion matrik di atas akurasi dapat dihitung dengan persamaan (6) 

Seperti berikut : 
 

         
      

              
              (6) 

 
Klasifikasi 

   Klasifikasi adalah suatu proses yang bertujuan untuk menentukan suatu objek 

kedalam suatu kelas atau  kategori yang sudah ditentukan sebelumnya. Klasifikasi juga 

didefinisikan sebagai proses dari pembangunan terhadap suatu model yang 

mengklasifikasikan suatu objek sesuai dengan atribut-atributnya [41]. Ada 2 proses dalam 

klasifikasi, yaitu Proses learning/training Melakukan pembangunan  model  menggunakan  

data  training [42] 

 
RESULTS AND DISCUSSION  

Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan sistem 
dalam mengklasifikasi rasa dari buah pisang raja, apakah manis, sepat dan hambar. 
Skenario uji coba yang dilakukan dengan jumlah data gambar dari buah pisang raja, 
yaitu sebanyak 180 gambar. Masing-masing jumlah gambar dari tingkat kemanisan 
buah pisang raja seperti terlihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 Jumlah Data 

No Tingkat pisang raja Jumlah 
1 Manis 60 
2 Sepat 60 
3 Hambar 60 
 Jumlah Citra 180 

 
Pengujian dilakukan dengan cara memisahkan data menjadi dua bagian yaitu 80% 

digunakan sebagai data latih dan 20% digunakan sebagai data uji. Beberapa sampel 
citra yang telah terkumpul seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3 Citra Buah Pisang Raja 
 

Citra Buah Pisang Raja Tingkat Kematangan Pisang Raja 

  

 
 

 

 

Manis (a) 

 

 

 

 

 

Sepat (b) 

 

 

 

 

 

 

 

Hambar (c) 

 
 

Hasil Ekstraksi  
Praproses dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan segmentasi. Segmentasi 

sangat diperlukan untuk menentukan piksel yang akan dianalisis. Pada tahap ektraksi 
fitur dilakukan ektraksi fitur yang berisi 5 nilai yaitu dari fitur warna R,G,B, mean dan 
fitur standar deviasi dari citra pisang raja. Untuk satu buah pisang raja, nilai ciri 
tersebut diperoleh dengan merata-ratakan atau menjumlahkan semua piksel yang ada, 
dan berdasar nilai inilah dilakukan pengenalan. 

Berikut nilai hasil ektraksi fitur dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3 Ekstraksi Fitur Citra Pisang Raja RGB 
Citra Pisang 

Raja 

Warna Tingkat Kematangan 

 

PR1 

R = 180,72 Manis 

G = 161,23 Manis 

B = 149,33 Manis 

 

PR2 

R = 176,99 Manis 

G = 140,73 Manis 

B = 114,54 Manis 

 

PR3 

R = 194,28 Manis 

G = 167,72 Manis 

B = 144,28 Manis 

 R = 186,97 Sepat 
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PR4 G = 174,21 Sepat 

B = 149,55 Sepat 

 

PR5 

R = 185,39 Sepat 

G = 168,06 Sepat 

B = 148,58 Sepat 

 

PR6 

R = 171,44 Sepat 

G = 161,31 Sepat 

B = 134,32 Sepat 

 

PR7 

R = 159,72 Hambar 

G = 166,45 Hambar 

B = 132,61 Hambar 

 

PR8 

R = 157,97 Hambar 

G = 160,83 Hambar 

B = 134,62 Hambar 

 

PR9 

R = 159,06 Hambar 

G = 160,42 Hambar 

B = 134,28 Hambar 

 
Berikut nilai hasil ektraksi fitur Mean dan Standar Deviasi dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 Ekstraksi Fitur Citra Pisang Raja Mean dan STD 

 
Citra Pisang 

Raja 

Mean STD 

PR1 163,76 15,8471985 
PR2 144,08 31,3600229 
PR3 168,76 25,0162187 
PR4 170,24 19,0227478 
PR5 167,34 18,4154618 
PR6 155,69 19,1875454 
PR7 152,92 17,9136382 
PR8 151,14 14,3780284 
PR9 151,25 14,715058 

 
Hasil Klasifikasi 

Proses pelatihan bertujuan untuk konstruksi model klasifikasi. Berdasarkan 
informasi dalam Tabel 5, terlihat bahwa akurasi tertinggi diperoleh pada percobaan 
pertama, yaitu pada fold 1 dengan nilai 88%. Namun, untuk mengantisipasi potensi 
overfitting, kami melakukan perhitungan rata-rata dari tiga percobaan 3-fold cross-
validation tersebut. Hasil rata-rata kemudian dibandingkan dengan nilai akurasi 
masing-masing model. Kami memilih fold 3 sebagai model Naive Bayes karena nilai 
akurasi pada fold 3 mendekati nilai rata-rata yang dihasilkan. 

 
Tabel 4 Akurasi Klasifikasi Tingkat Kemanisan Buah Pisang Raja 

Fold Akurasi 

1 88% 

2 75% 

3 80% 

Rata-rata 81% 

 
Pengujian hasil klasifikasi dilakukan terhadap 60 citra buah pisang raja yang 

diperoleh dari perbandingan data latih dan data uji sebesar 80% dan 20%. Data uji akan 
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diklasifikasikan terhadap data training. 
Tabel 5 Confusion Matrix Klasifikasi Buah pisang raja 

  Class Prediction  
Total   Manis Sepat Hambar 

 
Real Prediction 

Manis 25 0 0 25 
Sepat 0 20 5 25 
Hambar 0 2 8 10 

 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui metode Naïve Bayes untuk tingkat kemanisan 
sepat dan hambar masing mempunyai kesalahan klasifikasi, hal ini terjadi karena fitur 
warna buah pisang raja yang manis berbeda warna dengan ciri warna buah pisang raja 
yang memiliki tingkat kemanisan sepat dan hambar 
 
Evaluasi 

Hasil klasifikasi dari tingkat kemanisan buah pisang raja tersebut kemudian 
dihitung nilai akurasinya, dengan cara membagi jumlah dari data uji setiap kelas yang 
diklasifikasikan secara benar dengan total dari data uji. Berdasarkan hasil klasifikasi 
yang terlihat pada Tabel 5. diperoleh nilai akurasi untuk tiap tingkat kemanisan buah 
pisang raja seperti pada Tabel 6. 

 
Tabel 6 Akurasi Hasil Klasifikasi Buah Pisang Raja 

Kelas Akurasi 
Manis 100% 

Sepat 80% 
Hambar 80% 

Rata-rata 86.66% 

 
Berdasarkan Tabel 6, dapat diamati bahwa tingkat akurasi pada kategori "manis" 

mencapai 100%, sementara pada kategori "sepat" dan "hambar" memiliki nilai akurasi 
masing-masing sebesar 80%. Rata-rata akurasi dari metode Naïve Bayes adalah 
86,66%. Hasil klasifikasi menggunakan algoritma Naïve Bayes menunjukkan bahwa 
diperlukan ekstraksi fitur tambahan untuk memperkuat pembentukan model 
klasifikasi. 

 
CONCLUSION   

Secara merinci, analisis akurasi pada kategori buah pisang raja "manis" 
menunjukkan tingkat keberhasilan klasifikasi yang optimal, mencapai nilai puncak 
sebesar 100%. Sementara itu, kategori "sepat" dan "hambar" menghasilkan nilai akurasi 
yang cukup baik, masing-masing sebesar 80%. Rata-rata akurasi dari metode klasifikasi 
Naïve Bayes mencapai 86,66%. Hasil ini menandakan keberhasilan model dalam 
mengklasifikasikan berbagai kategori buah pisang raja.  Meskipun demikian, 
kesimpulan dari analisis klasifikasi pisang raja menyoroti perlunya pertimbangan lebih 
lanjut terkait ekstraksi fitur tambahan untuk memperkuat kemampuan model dalam 
membedakan antara kategori buah pisang raja. Dengan demikian, peningkatan ekstraksi 
fitur dapat meningkatkan ketepatan dan ketelitian model klasifikasi Naïve Bayes, 
mendukung perbaikan kinerja dan ketangguhan model dalam menghadapi variasi 
karakteristik buah pisang raja yang lebih kompleks. 
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